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Abstract : The Differences Of Student’s Mathematics Learning Achievements 
Between Test Form And Motivation In Perintis 2 Junior High School In Bandar 
Lampung. The objectives of this research were to find out: 1) interaction between test 
form and motivation to student’s mathematics learning achievements, 2) the 
differences of student’s mathematics learning achievements by using multiple choice 
test and elaborative test, 3) the differences of student’s mathematics learning 
achievements by using multiple choice test and elaborative test with strong 
motivation, and 4) the differences of student’s mathematics learning achievements by 
using multiple choice test and elaborative test with weak motivation. This was a quasi-
experimental research with 2 x 2 factorial design. The dependent variable was 
student’s mathematics learning achievement. Treatment factors were 1) test form and 
2) learning motivation. Population was Grade IX students of Perintis 2 Junior High 
School in Bandar Lampung distributed in classroom IXA, IXC with homogenous 
ability. These two classrooms were used as experiment classrooms. Data were 
collected using tests and student’s learning motivation questionnaires. Data were 
analyzed using two paths anova analysis test and t-test. The conclusions were: 1) there 
was an interaction between average of student’s mathematics learning achievement 
and student’s learning motivation (0.001 < 0.05); 2) there was an improvement of 
mathematics achievements of students using multiple choice test and elaborative test 
(68.92 > 64.65); 3) there was no difference of student’s mathematic learning 
achievement improvement between using multiple choice test and elaborative test 
with strong motivation (-0.209 < 2.017); and 4) there was a difference of student’s 
mathematic learning achievement between using multiple choice test and elaborative 
test with weak motivation (14.196 > 2074).   
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Abstrak : Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Siswa Dengan  Bentuk  Tes 
Dan Motivasi  Di Sekolah Menengah Pertama Perintis 2 Bandar Lampung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) interaksi antara bentuk tes dan motivasi 
siswa terhadap prestasi belajar Matematika, (2) perbedaan prestasi matematika siswa 
yang mengunakan bentuk tes pilihan ganda dan bentuk tes uraian, (3) perbedaan 
prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan bentuk tes pilihan ganda dan 
bentuk tes uraian pada siswa yang memiliki motivasi Kuat, (4) perbedaan prestasi 
belajar matematika siswa yang menggunakan bentuk tes pilihan ganda dan bentuk tes 
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uraian pada siswa yang memiliki motivasi lemah. Metode penelitian ini ialah metode 
quasi eksperimen dengan rancangan faktorial 2 x 2. Variabel terikat adalah prestasi 
belajar Matematika siswa. Faktor perlakuan adalah (1) bentuk tes , (2) Motivasi 
belajar. Populasi penelitian adalah siswa kelas IX SMP Perintis 2 Bandar lampung 
yang terdistribusi dalam kelas IXA, IXC dengan kemampuan kelas yang homogen.  
Dua kelas tersebut yang digunakan sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan data 
penelitian berupa tes dan angket motivasi belajar siswa. Teknik Analisis data 
menggunakan Uji Anava Dua Jalur dan Uji t-Test. Kesimpulan penelitian adalah (1) 
Terdapat interaksi rata-rata prestasi belajar matematika siswa antara bentuk tes dengan 
motivasi belajar siswa sebesar (0,001 < 0,05) (2) Ada perbedaan Peningkatan prestasi 
belajar matematika siswa yang menggunakan tes pilihan ganda dengan siswa yang 
menggunakan tes uraian sebesar (68,92 > 64,65) (3) Tidak Ada Perbedaan 
Peningkatan prestasi belajar matematika siswa yang diberikan tes pilihan ganda 
dengan siswa yang diberikan tes uraian dengan motivasi siswa yang kuat sebesar (–
0,209 < 2,017). (4) ada Perbedaan peningkatan prestasi belajar matematika siswa 
yang diberikan tes pilihan ganda dengan siswa yang diberikan tes uraian dengan 
motivasi belajar siswa yang lemah sebesar (14,196 > 2,074). 
 
Kata kunci: bentuk tes, motivasi dan prestasi belajar 
 
PENDAHULUAN 
Keberhasilan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan sangat bergantung pada 
berbagai unsur, antara lain program 
pendidikan, guru, siswa, sarana dan 
prasarana  pendidikan, sistem penilaian  
dan pengelolaan pendidikan. 
 
Pembenahan semua komponen 
pendidikan, pada tahun terakhir ini 
merupakan suatu masalah yang salah 
satunya tentang penggunaan  tes dalam  
mengevaluasi hasil belajar siswa. 
Evaluasi belajar  sesungguhnya 
merupakan suatu proses untuk 
memperoleh informasi  yang akurat  
tentang efektivitas pembelajaran. Data 
hasil evaluasi ini dapat  memberikan 
informasi  akurat jika diperoleh dari 
hasil pengukuran  tepat dan cermat serta 
melalui  alat evaluasi yang baik, 
(Hamalik Oemar, 2001:11) 
 
Mata pelajaran Matematika sangatlah 
penting untuk diberikan kepada semua 
siswa, mulai dari sekolah dasar sampai 
pada perguruan tinggi. Salah satu 
tujuannya, menurut Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah untuk 
membekali siswa dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif. 
 
Matematika adalah ilmu dasar yang 
mendasari berbagai ilmu pengetahuan 
lain. Oleh karena itu, Matematika 
berperan penting dalam perkembangan 
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ilmu pengetahuan. Matematika menjadi 
dasar dalam pengembangan ilmu. 
Kemajuan teknologi tidak dapat 
dipisahkan dari peran Matematika. 
Perkembangan ilmu dan teknologi 
sebagai hasil dari kemampuan berpikir 
logis, kritis, dan analitis. Dengan adanya 
kemampuan tersebut, manusia memiliki 
dorongan ingin tahu dan memecahkan 
setiap persoalan yang dihadapinya. Oleh 
karena itu, Matematika sangatlah 
berperan penting dalam setiap aspek 
kehidupan manusia. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan kelas IX 
SMP Perintis 2 Bandar Lampung, 
diketahui bahwa rendahnya motivasi 
belajar siswa menjadi salah satu faktor 
yang menyebabkan siswa sulit dalam 
memahami materi pelajaran dan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika siswa.  Berdasarkan rata-
rata hasil ulangan Harian kelas IX  
semester ganjil Tahun Pelajaran 
2013/2014  Terlihat bahwa prestasi 
belajar siswanya belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditetapkan yaitu 70. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
yang sekaligus sebagai guru Matematika 
di kelas tersebut untuk kompetensi 
kesebangunan mencatat data hasil 
belajar siswa dalam ulangan harian 
masih belum sesuai dengan yang 
diharapkan, yaitu dari 42 siswa hanya 15 
siswa saja di kelas IXA dan 16 siswa 
dari 43 siswa di kelas IXC yang nilainya 
memenuhi ketuntasan minimal yaitu 70.  
 
Berdasarkan Hasil pengamatan langsung 
oleh peneliti selama proses 
pembelajaran berlangsung, siswa yang 
mempunyai motivasi belajar matematika 
siswa yang baik hanya 17 siswa dari 
jumlah 42 siswa (40,5%) di kelas IXA 
dan 16 siswa dari jumlah 43 siswa 
(44,18%) di kelas IXC. Hal ini 
dimungkinkan karena dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain 
faktor internal (diri siswa itu sendiri) 
dan faktor eksternal (luar diri siswa). 
Faktor internal tersebut diantaranya 
minat, bakat, motivasi, tingkat 
intelegensi.  Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor metode 
pembelajaran, fasilitas dan 
lingkungan. 
 
Slameto (2003: 2) mendefinisikan 
belajar sebagai: “suatu proses usaha 
yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dari 
interaksi dengan lingkungannya. Lebih 
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lanjut Slameto menyatakan bahwa 
perubahan tingkah laku dalam 
pengertian belajar memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 1) perubahan terjadi 
secara sadar. 2) perubahan dalam belajar 
bersifat kontiniu dan fungsional. 3) 
perubahan dalam belajar bersifat positif 
dan aktif. 4) perubahan dalam belajar 
bukan bersifat sementara. 5) perubahan 
dalam belajar bertujuan dan terarah. 6) 
perubahan mencakup seluruh aspek 
tingkah laku.” 
 
Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan yaitu dengan jalan 
memperbaiki faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
antara lain faktor yang bersumber 
dari: guru, siswa, kurikulum, kualitas 
proses pembelajaran, fasilitas belajar, 
lingkungan belajar, dan dukungan 
biaya penyelenggara pendidikan. 
Telah banyak upaya yang dilakukan 
oleh guru untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran 
matematika. Penggunaan bentuk tes 
formatif yang sesuai dan tepat dalam 
pelajaran matematika merupakan 
bagian yang sangat menentukan bagi 
tercapainya tujuan pembelajarn 
maupun tujuan pendidikan secara 
keseluruhan. 
Guru dalam memilih penggunaan 
bentuk tes formatif yang tepat harus 
memperhatikan motivasi belajar 
siswa yang berbeda-beda. Oleh 
karena itu, mengetahui motivasi 
belajar siswa menjadi sangat penting 
agar tujuan pembelajaran dapat lebih 
terarah dan dapat diketahui tingkat 
kemampuan siswa pada jenjang kelas 
sebelumnya. 
Tes berasal dari bahasa latin testum yang 
berarti alat untuk mengukur tanah. 
Dalam Encyclopedia of Educational 
Evaluation, tes diartikan; any series of 
questions or exercises or other means of 
measuring the skill, knowledge, 
intelligence, capacities or aptitudes of 
an individual or group, (anderson, 
dalam Thoha 1990:43). 
 
Dilihat dari bentuknya, tes formatif 
dapat dibagi menjadi dua yaitu, (1) tes 
objektif dan (2) tes uraian. Ada beberapa 
jenis tes objektif, misalnya mengisi 
jawaban singkat, memasangkan benar 
salah, dan pilihan ganda. Butir pilihan 
ganda umumnya terdiri atas satu kalimat 
pernyataan atau kalimat pertanyaan dan 
beberapa pilihan jawaban yang disebut 
alternatif atau options. 
 
Tes objektif mempunyai beberapa 
keunggulan yang dapat digunakan dalam 
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pembelajaran di sekolah. Pertama, tes 
objektif itu singkat dan siswa tidak perlu 
menulis banyak dalam menjawab. 
Kedua, materi dan tujuan pengajaran 
dapat terwakili dengan baik. Ketiga, tes 
objektif adalah reliabel. Keempat, tes 
objektif dapat digunakan pada kelas 
dengan jumlah siswa yang banyak, dan 
dalam melakukan penyekoran dapat 
akurat, hanya menggunakan kunci 
jawaban yang dapat dilakukan oleh 
orang atau mesin. 
 
Berbeda dengan tes objektif, tes 
subjektif atau yang biasa disebut dengan 
tes uraian adalah salah satu bentuk tes 
yang dalam pemberian skor dipengaruhi 
oleh opini atau penilaian seseorang. Tes 
uraian menghendaki siswa merumuskan 
jawaban sendiri. Jadi siswa tidak 
memilih jawaban melainkan memberi 
jawaban dengan kata-katanya sendiri. 
Kebutuhan akan tes uraian adalah untuk 
mengembangkan secara penuh respon 
siswa. Keakuratan dan kualitas 
tanggapan (respon) harus dinilai 
(dipertimbangkan) oleh seseorang yang 
mempunyai pengetahuan tentang materi 
yang diujikan, biasanya orang yang 
menulis butir soal itu. Tes uraian 
digunakan untuk mengembangkan 
secara penuh kemampuan siswa dalam 
memberi tanggapan atas pertanyaan 
yang diberikan. Selain ingatan dan 
penerapan akan suatu konsep, ketajaman 
analisis dan interpretasi sangat 
diperlukan dalam menjawab tes uraian. 
Dengan tes uraian, guru dapat 
mengetahui apakah siswa telah 
menguasai suatu konsep atau belum dan 
sejauh mana daya analisis yang dimiliki 
oleh siswa. Hal ini tampak jelas dari 
jawaban siswa yang tertulis dalam 
lembar jawaban. Setiap langkah dalam 
menjawab pertanyaan dapat menjadi 
indikator sejauh mana penguasaan 
siswa. 
 
Kedua bentuk tes tersebut mempunyai 
keunggulan dan kelemahan masing-
masing dan keduanya dapat diterapkan 
dalam mengevaluasi prestasi belajar 
Matematika. Di samping sebagai umpan 
balik dari kedua bentuk tes formatif 
tersebut akan diketahui seberapa besar 
efeknya terhadap prestasi belajar 
Matematika. Lebih jelasnya, akan dilihat 
apakah pola kebiasaan siswa dalam 
mengerjakan tes formatif bentuk tertentu 
berpengaruh terhadap prestasi belajar 
Matematikanya. Motivasi belajar 
berfungsi untuk mendorong siswa agar 
lebih bergairah dalam belajar sehingga 
tujuan belajar yang diinginkan dapat 
tercapai. Dengan begitu motivasi belajar 
merupakan salah satu faktor yang 
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mempengaruhi keefektifan kegiatan 
belajar siswa dan prestasi belajar siswa. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sardiman (2007:85) yang menyatakan: 
Motivasi sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi. Seseorang 
melakukan usaha karena adanya 
motivasi. Adanya motivasi yang baik 
dalam belajar akan menunjukkan hasil 
yang baik. Dengan kata lain, dengan 
adanya usaha yang tekun dan terutama 
yang didasari adanya motivasi, maka 
seseorang yang belajar itu akan dapat 
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas 
motivasi seorang siswa akan sangat 
menentukan tingkat pencapaian prestasi 
belajarnya 
 
Selanjutnya B. Uno (2011: 23) 
mengemukakan hakikat motivasi belajar 
adalah Dorongan internal dan eksternal 
pada siswa-siswi yang sedang belajar 
untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku. Pada umumnya dengan beberapa 
indikator atau unsur yang mendukung. 
Hal itu mempunyai peranan besar dalam 
keberhasilan seseorang dalam belajar. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain 
eksperimen yang bertujuan untuk 
mengungkapkan perbedaan prestasi 
belajar matematika siswa dengan 
bentuk tes dan motivasi di Sekolah 
Menengah Pertama Perintis 2 Bandar 
Lampung 
 
Responden pada penelitian ini 
dikelompokkan menjadi dua 
kelompok eksperimen. Kelompok 
pertama adalah kelompok siswa yang 
mendapat perlakuan menggunakan 
bentuk tes pilihan ganda,  sedangkan 
kelompok kedua adalah kelompok 
siswa yang mendapat perlakuan 
menggunakan bentuk tes uraian.  
Masing-masing kelompok 
eksperimen  terdiri dari kelompok 
siswa yang memiliki Motivasi Kuat 
dan kelompok siswa dengan 
Motivasi lemah. 
 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode quasi 
eksperimen dengan rancangan faktorial 
2 x 2. Variabel terikat adalah prestasi 
belajar Matematika siswa. Faktor 
perlakuan adalah (1) bentuk tes , (2) 
Motivasi belajar. 
  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IX SMP Perintis 2 Bandar 
lampung yang terdistribusi dalam kelas 
IX A, IX C dengan kemampuan kelas 
yang homogen.  Dua kelas tersebut yang 
digunakan sebagai sampel penelitian.  
Pengambilan sampel dilakukan secara 
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acak (random sampling) dan diperoleh 
kelas IX A dan kelas IX C sebagai kelas 
Eksperimen menggunakan tes formatif 
bentuk uraian dan pilihan ganda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
4.1 Interaksi Antara Bentuk Tes Dan 
Motivasi Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika 
Hipotesis pertama yang diajukan 
dalam penelitian ini terdapat interaksi 
rata-rata Prestasi belajar siswa yang 
signifikan antara bentuk tes dan 
motivasi belajar siswa. Berdasarkan 
hasil pengolahan data diatas diketahui 
bahwa nilai P-Value (Sig.) untuk 
variabel X1, X2, dan juga interaksi 
antara X1 dan X2 bernilai lebih kecil 
dari 0,05. Dengan demikian, baik 
bentuk tes, motivasi belajar siswa, 
dan interaksi antara bentuk tes dan 
motivasi belajar siswa berpengaruh 
terhadap prestasi siswa. Oleh karena 
nilai Sig. <  0,05 , yaitu 0,001 < 0,05 
maka H0 ditolak. Artinya ada interaksi 
antara bentuk tes dengan motivasi 
belajar siswa pada siswa kelas IX SMP 
Perintis 2 Bandar Lampung 
4.2 Perbedaan Prestasi Matematika 
Siswa Yang Mengunakan Bentuk 
Tes Pilihan Ganda Dan Bentuk 
Tes Uraian 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah Rata-rata   
prestasi matematika siswa yang 
menggunakan tes pilihan ganda lebih 
Kuat daripada siswa yang 
menggunakan tes Uraian. Dari 
perhitungan nilai total rata-rata di 
atas, peningkatan Rata-rata Prestasi 
belajar Matematika kelompok siswa 
yang menggunakan bentuk tes pilihan 
ganda lebih besar dari kelompok siswa 
yang menggunakan bentuk tes uraian;, 
yaitu 69,23 > 64,35. Dengan 
demikian H1 diterima berarti 
Peningkatan  prestasi matematika 
siswa yang menggunakan tes pilihan 
ganda lebih Kuat daripada siswa yang 
menggunakan tes Uraian. 
4.3 Perbedaan Prestasi Belajar 
Matematika Siswa Yang 
Menggunakan Bentuk Tes Pilihan 
Ganda Dan Bentuk Tes Uraian 
Pada Siswa Yang Memiliki 
Motivasi Kuat. 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah adalah Rata-rata 
prestasi belajar Matematika siswa yang 
menggunakan bentuk tes Pilihan Ganda 
lebih kecil dari siswa yang 
menggunakan bentuk tes pilihan Uraian, 
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pada siswa yang memiliki motivasi 
tinggi. 
Dari tabel hasil analisis diketahui 
bahwa nilai thitung adalah –0,209 
sedangkan pada daftar distribusi t 
untuk df  = 43 untuk uji dua pihak 
dengan taraf signifikansi α 0,05 
didapat nilai ttabel = 2,017 sehingga 
nilai thitung lebih besar dari pada nilai 
ttabel         (-0,209 > 2,017). 
Berdasarkan hasil pengolahan diatas 
maka disimpulkan untuk menerima H0. 
Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa Rata-rata prestasi belajar 
matematika siswa yang diberikan tes 
Pilihan Ganda lebih kecil daripada 
siswa yang diberikan tes Uraian 
dengan motivasi siswa yang kuat. 
Artinya tidak ada perbedaan prestasi 
belajar matematika siswa yang 
signifikan antara bentuk tes pilihan 
ganda dan bentuk tes uraian yang 
memiliki motivasi kuat. 
 
4.4  Perbedaan Prestasi Belajar 
Matematika Siswa Yang 
Menggunakan Bentuk Tes Pilihan 
Ganda Dan Bentuk Tes Uraian 
Pada Siswa Yang Memiliki 
Motivasi Lemah. 
 
Hipotesis keempat yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah Rata-rata 
prestasi belajar Matematika siswa yang 
menggunakan bentuk tes pilihan ganda 
lebih besar dari siswa yang 
menggunakan bentuk tes uraian, pada 
siswa yang memiliki motivasi rendah. 
Dari tabel hasil analisis diketahui 
bahwa nilai thitung adalah 14,196 
sedangkan pada daftar distribusi t 
untuk df  = 41 untuk uji dua pihak 
dengan taraf signifikansi α 0,05 
didapat nilai ttabel = 2,074 sehingga 
nilai thitung lebih besar dari pada nilai 
ttabel (14,196 > 2,020). Berdasarkan 
hasil pengolahan diatas maka 
disimpulkan untuk menolak H0 dan 
menerima H1. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa rata-rata prestasi 
belajar Matematika siswa yang 
menggunakan bentuk tes pilihan ganda 
lebih besar dari siswa yang 
menggunakan bentuk tes uraian, pada 
siswa yang memiliki motivasi lemah. 
 
 
 
PEMBAHASAN 
4.1 Interaksi Rata-Rata 
Peningkatan Yang Signifikan 
Antara Bentuk Tes Dengan 
Motivasi Belajar Siswa 
Hasil pengujian hipotesis pertama 
membuktikan bahwa terdapat adanya 
9 
 
interaksi antara bentuk tes pilihan 
ganda dan bentuk tes uraian dengan 
motivasi belajar siswa, baik yang 
kuat maupun yang lemah terhadap 
rata-rata peningkatan prestasi belajar 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan prestasi belajar siswa 
tidak hanya ditentukan oleh bentuk 
tes atau motivasi belajar siswa saja, 
tetapi juga ditentukan oleh interaksi 
keduanya. 
Pada Umumnya prestasi belajar siswa 
tidak hanya ditentukan oleh satu 
faktor. faktor-faktor tersebut tidah 
hanya berdiri sendiri, bahkan faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar terkadang bergabung dalam satu 
kesatuan (berinteraksi), sehingga dapat 
mempengaruhi prestasi belajar. Seperti 
yang diketahui bahwa bentuk tes , 
motivasi belajar siswa dan aktivitas 
pembelajaran merupakan beberapa 
faktor penentu peningkatan  prestasi 
belajar siswa. Hal ini berarti ada kaitan 
langsung antara bentuk tes dengan 
motivasi belajar siswa. Keterkaitan 
inilah yang memungkinkan adanya 
interaksi antara bentuk tes dengan 
motivasi belajar siswa, sehingga dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Adanya interaksi dapat dilihat dengan 
adanya perbedaan prestasi belajar 
matematika siswa yang menggunakan 
bentuk tes pilihan ganda dan bentuk tes 
uraian didasarkan pada motivasi belajar 
siswa. hal ini menunjukkan adanya efek 
yang berbeda tiap tingkatan motivasi, 
seperti terlihat pada siswa yang memiliki 
motivasi lemah, siswa yang diberikan 
bentuk tes pilihan ganda memiliki 
prestasi belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang 
diberikan bentuk tes uraian. Sebaliknya 
pada siswa yang memiliki motivasi kuat, 
siswa yang diberikan bentuk tes uraian 
memiliki prestasi belajar lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang 
diberikan bentuk tes pilihan ganda. 
4.2  Peningkatan  Prestasi 
Matematika Siswa Yang 
Menggunakan Tes Pilihan 
Ganda Lebih Tinggi Daripada 
Siswa Yang Menggunakan Tes 
Uraian. 
Pada bentuk tes uraian siswa dituntut 
memerlukan daya nalar dan daya pikir 
tinggi berdasarkan pemikiran logis, 
kritis, dan rasional. Siswa juga 
membutuhkan pengetahuan dan daya 
nalar dalam menuangkan pendapat, serta 
memberikan alasan dalam menjawab 
semua pertanyaan dengan tingkat 
kesulitan yang tinggi, sehingga 
pertanyaan dalam bentuk uraian 
merupakan wadah untuk menjawab soal-
soal paling tepat karena siswa yang 
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tertantang untuk berinteraksi dengan 
rumus-rumus matematika yang telah 
dipelajari sebelumnya. Dalam hal ini 
siswa kesulitan dalam mengembangkan 
pengetahuannya dalam menguraikan 
jawabanya dalam bentuk uraian. Kondisi 
ini sudah tentu sangat mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam hal prestasi 
belajar siswa. 
Dalam menjawab soal bentuk tes  
uraian, siswa diharapkan dapat 
mencurahkan segala kemampuannya 
untuk menjelaskan dan memaparkan 
secara rinci dari apa yang ditanyakan. 
Dalam hal ini siswa dilatih untuk 
mampu mengkonstruksi jawaban secara 
verbal dan tulis dengan menggunakan 
daya nalarnya untuk menjawab soal 
dengan baik. Bagi kelompok  siswa yang 
terbiasa menerima bahan ajar yang 
sudah dianalisis guru, siswa kurang  
berpengalaman dalam menganalisis soal 
uraian. Hal ini memungkinkan hasil 
belajar Matematika yang diperolehpun 
kurang optimal. 
Kondisi yang berbeda pada bentuk tes 
pilihan ganda, pada bentuk tes ini hanya 
menuntut peserta didik untuk memilih 
jawaban yang benar diantara 
kemungkinan jawaban yang telah 
disediakan. Tes opilihan ganda ini 
sangat cocok untuk menilai kemampuan 
peserta didik yang menuntut proses 
mental yang tidak begitu tinggi seperti 
kemampuan mengingat kembali, 
kemampuan mengenal kembali, 
pengertian, dan kemampuan 
mengaplikasikan prinsip-prinsip.  Tes 
pilihan ganda memiliki semua 
persyaratan sebagai tes yang baik, yakni 
dilihat dari segi objektivitas, reliabilitas, 
dan daya pembeda antara siswa yang 
berhasil dengan siswa yang gagal atau 
bodoh. Sebagian besar guru merasakan 
bahwa tes objektif tipe pilihan ganda 
juga efektif dalam mengungkap materi 
pembelajaran dengan cakupan 
pengetahuan yang lebih kompleks, 
dengan tingkat pengetahuan yang lebih 
tinggi. 
4.3 Peningkatan  Prestasi Belajar 
Matematika Siswa Yang 
Diberikan Tes Pilihan Ganda  
Lebih Kecil Atau Sama Dengan 
Daripada Siswa Yang 
Diberikan Tes Uraian Dengan 
Motivasi Siswa Yang Kuat 
Motivasi belajar berfungsi untuk 
mendorong siswa agar lebih bergairah 
dalam belajar sehingga tujuan belajar 
yang diinginkan dapat tercapai. Dengan 
begitu motivasi belajar merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi 
keefektifan kegiatan belajar siswa dan 
prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai 
pendapat Djaali (2012:110) yang 
11 
 
menyatakan:  motivasi berprestasi 
merupakan salah satu faktor yang ikut 
menentukan keberhasilan dalam belajar. 
Besar kecilnya pengaruh tersebut 
tergantung pada intensitasnya. 
Perbedaan dalam intesitas motivasi 
berprestasi (need to achieve) 
ditunjukkan dalam berbegai tingkatan 
prestasi yang dicapai oleh berbagai 
individu. 
 
Melalui motivasi belajar siswa dapat 
terdorong untuk melakukan kegiatan 
belajar. Motivasi sebagai proses di 
dalam diri individi yang aktif 
mendorong memberikan arah dan 
menjaga perlaku setiap saat. Dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar yang 
baik akan dimiliki oleh siswa, jika siswa 
mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
mempelajari materi dalam matematika 
dan mengikuti kegiatan belajar dengan 
baik. 
 
Berdasarkan uraian di atas siswa yang 
memiliki motivasi kuat diberikan 
bentuk tes pilihan ganda maupun 
bentuk tes uraian akan dapat 
menyelesaikannya dengan baik. 
Kerena kecenderungan siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang kuat 
akan berani menghadapi tantangan 
secara mandiri. Sehingga dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
hal ini terbukti pada penelitian ini, 
siswa yang memiliki motivasi kuat 
dan diberikan bentuk tes pilihan 
ganda memiliki nilai rata-rata prestasi 
belajar lebih kecil atau sama dengan 
dibandingkan dengan siswa yang 
diberikan bentuk tes uraian. Artinya 
tidak ada perbedaan prestasi belajar 
matematika siswa yang signifikan 
antara bentuk tes pilihan ganda dan 
bentuk tes uraian yang memiliki 
motivasi kuat. 
4.4 Peningkatan  Prestasi Belajar 
Matematika Siswa Yang 
Diberikan Tes Pilihan Ganda  
Lebih Besar Daripada Siswa 
Yang Diberikan Tes Uraian 
Dengan Motivasi Siswa Yang 
Lemah 
Motivasi belajar siswa lemah merupakan 
suatu hambatan bagi siswa untuk 
mencapai prestasi belajar. Pada 
umumnya siswa yang memiliki motivasi 
lemah senderung memiliki prestasi 
belajar yang rendah. Namun hingga saat 
ini masih terdapat siswa yang memiliki 
motivasi lemah. Untuk itu, perlu ada 
upaya khusus untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa yang memiliki 
motivasi lemah. Salah satunya adalah 
memilih bentuk tes formatif yang tepat 
untuk siswa yang memiliki motivasi 
lemah. Terdapat dua bentuk tes formatif 
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yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu bentuk tes pilihan ganda dan 
bentuk tes uraian. Kedua bentuk tes ini 
secara umum dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa yang memiliki 
motivasi lemah. Namun siswa yang 
memiliki motivasi lemah dan diberikan 
bentuk tes pilihan ganda lebih besar 
dibandingkan dengan siswa yang 
diberikan tes uraian. 
Hal ini selaras dengan langkah-langkah 
dalam menyelesaikan tes pilihan ganda, 
ditempuh langkah-langkah seperti 
berikut: mengidentifkasi apa yang 
diketahui dalam soal, apa yang 
ditanyakan dalam soal, dan selanjutnya 
siswa memikirkan rumus apa yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut. Setelah siswa mengetahui jenis 
rumus yang digunakan, siswa dapat 
langsung menerapkan rumus tersebut, 
tanpa langkah yang lebih rinci, yang 
terpenting adalah bagaimana cara untuk 
memperoleh jawaban akhir. Sehingga 
siswa dapat mengkonstruksi 
pemikirannya untuk meperoleh jawaban 
yang benar. Dan dapat menghasilkan 
prestasi belajar siswa yang baik. 
Sebaliknya dalam menyelesaikan soal 
bentuk tes  uraian, siswa dituntut dapat 
mencurahkan segala kemampuannya 
untuk menjelaskan dan memaparkan 
secara rinci dari apa yang ditanyakan. 
Dalam hal ini siswa dilatih untuk 
mampu mengkonstruksi jawaban secara 
verbal dan tulis dengan menggunakan 
daya nalarnya untuk menjawab soal 
dengan baik. Bagi  siswa yang memiliki 
motivasi belajar lemah akan sulit 
sehingga kurang  berpengalaman dalam 
menganalisis soal uraian. Hal ini 
memungkinkan prestasi belajar 
Matematika yang diperolehpun kurang 
optimal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil hipotesis dan 
pembahasan hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada  interaksi rata-rata prestasi 
belajar matematika siswa antara 
bentuk tes dengan motivasi belajar 
siswa pada peserta didik kelas IX 
SMP Perintis 2 Bandar Lampung. Hal 
ini dapat dilihat dari uji interaksi 
dengan analisis varian dua arah yang 
bernilai lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian, baik bentuk tes, motivasi 
belajar siswa dan interaksi antara 
bentuk tes dan motivasi belajar siswa 
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berpengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika siswa. 
2. Ada perbedaan prestasi belajar 
matematika kelompok siswa yang 
menggunakan bentuk tes pilihan 
ganda dan kelompok siswa yang 
menggunakan bentuk tes uraian. 
Prestasi belajar matematika siswa 
yang diberikan bentuk tes pilihan 
ganda lebih besar daripada prestasi 
belajar matematika siswa yang 
diberikan bentuk tes uraian. Nilai 
rata-rata prestasi belajar siswa yang 
diberikan tes pilihan ganda sebesar 
69,23 lebih besar dibandingkan 
dengan nilai rata-rata siswa yang 
diberikan tes uraian yaitu sebesar 
64,35 
3. Tidak ada perbedaan prestasi belajar 
matematika siswa yang memiliki 
motivasi kuat yang diberikan bentuk 
tes pilihan ganda dan bentuk tes 
uraian. Prestasi belajar matematika 
siswa yang memiliki motivasi kuat 
yang diberikan bentuk tes pilihan 
ganda lebih kecil atau sama dengan 
prestasi belajar matematika siswa 
yang diberikan tes uraian. Nilai rata-
rata prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi kuat dan diberikan 
bentuk tes pilihan ganda sebesar 
79,81 lebih kecil atau sama dengan 
nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
yang memiliki motivasi kuat dan 
diberikan tes uraian sebesar 80,00. 
4. Ada perbedaan prestasi belajar 
matematika siswa yang memiliki 
motivasi lemah yang diberikan 
bentuk tes pilihan ganda dan bentuk 
tes uraian. Prestasi belajar 
matematika siswa yang memiliki 
motivasi lemah yang diberikan 
bentuk tes pilihan ganda lebih besar 
daripada prestasi belajar matematika 
siswa yang diberikan tes uraian. Nilai 
rata-rata prestasi belajar siswa yang 
memiliki motivasi lemah dan 
diberikan bentuk tes pilihan ganda 
sebesar 57,60  lebih besar dengan 
nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
yang memiliki motivasi kuat dan 
diberikan tes uraian sebesar 47,00. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi 
yang telah dikemukakan di atas, maka 
berkenan dengan hasil penelitian yang 
didapatkan, maka peneliti memberikan  
saran seperti berikut: 
1. Interaksi bentuk tes dan motivasi 
ternyata berpengaruh pada prestasi 
belajar matematika siswa. untuk itu, 
harus menguasai prinsip-prinsip 
bentuk tes dan motivasi siswa. hal ini 
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dapat dilakukan dengan cara 
mempelajari prinsip-prinsip 
pelaksanaan bentuk tes melalui stusi 
literatur, dan pelatihan. Selanjutnya 
dapat menyusun instrumen motivasi, 
sehingga dapat mengidentifikasi 
motivasi belajar siswa. 
2. Kepada guru matematika agar dalam 
menentukan bentuk tes hendaknya 
memperhatikan motivasi belajar 
siswa terlebih dahulu sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa. 
3. Bentuk tes pilihan ganda lebih sesuai 
untuk siswa yang memiliki motivasi 
lemah. Untuk itu guru harus mampu 
mengidentifikasi siswa yang 
memiliki motivasi lemah. 
4. Bentuk tes uraian lebih sesuai dengan 
siswa yang memiliki motivasi kuat. 
Untuk itu guru harus mampu 
mengidentifikasi siswa yang 
memiliki motivasi kuat. 
5. Memperhatikan siswa dengan 
motivasi belajar lemah dengan 
memberikan bimbingan secara 
intensif dalam proses pembelajaran. 
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